BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh Constructive Play Therapy dalam meningkatkan konsentrasi
belajar anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di Yayasan
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Palembang. Hal tersebut di lihat dari hasil
uji paired sample t test untuk melihat ada perbedaan nilai rata-rata skor
pre test dan post test, nilai kuesioner guru di peroleh nilai t hitung 2,767
< 6,313, maka Ho diterima dan nilai signifikansi (2-tailed) (0.110) > a
(0,05), maka Ho diterima yang berarti Constructive Play Therapy tidak
berpengaruh dalam meningkatkan konsentrasi belajar dan di dukung juga
dari nilai kuesioner orang tua yang hasilnya tidak berpengaruh dalam
meningkat kan konsentrasi belajar. Namun dari hasil checklist observasi
dapat dilihat adanya perubahan perilaku pada setiap pertemuannya,
Sehingga dapat di katakan bahwa freatment atau pemberian perlakuan
yang di berikan dalam hal ini adalah Constructive Play Therapy
memberikan perubahan pada perilaku subjek, terutama peningkatan
perilaku pada indikator mengikuti intruksi.

52 Saran

Berdasarkan penelitian serta analisis yang telah peneliti lakukan,
maka peneliti menyarankan beberapa hal yang diberikan kepada pihak-
pihak yang terkait di antaranya:
5.2.1 Bagi Guru

Kepada guru di harapkan untuk selalu memperhatikan prestasi
belajar siswa, sehingga guru sebagai pendidik dapat mengetahui seberapa
penting konsentrasi belajar harus ada pada perserta didiknya. Sebagai
pendidik, guru juga harus berupaya memahami tentang cara agar peserta
didik lebih meningkatkan konsentrasi belajarnya, karena konsentrasi
belajar sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan prestasi belajar
peserta didik dan peranan guru sangat dominan dalam membentuk
karakter peserta didik sehingga dapat memberikan teladan yang baik di
lingkungan sekolah bagi peserta didiknya.
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5.2.2 Bagi Orang Tua

Bagi orang tua yang terutama memiliki anak dengan ADHD agar
dapat meningkatkan perhatian, memberikan bimbingan arahan serta
memantau anak-anaknya dalam belajar, karena pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara orang tua, pemerintah dan masyarakat.
5.2.3 Bagi Lembaga

Bagi lembaga khususnya SLB-C YPAC Palembang, dalam
menunjang proses pembelajaran juga di butuhkan sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai, serta program pembelajaran agar lebih efektif
dan agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Peneliti berharap untuk
memberikan program bemain bagi anak-anak Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD) untuk meningkatkan konsentrasi belajar
nya.

5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk membahas
mengenai Constructive Play Therapy dengan metode eksperimen agar
lebih memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

Mempersiapkan alat peraga yang praktis, tempat pemberian
treatment harus lebih diperhatikan agar dapat memperhatikan variabel
yang akan mempengaruhi validitas intenal, dan untuk pemberian
treatment sebaiknya diberikan secara individual agar lebih efektif, serta
bagi peneliti yang ingin melanjutkan, sebaiknya variabel konsentrasi
belajar di ganti dengan attention (perhatian) karena anak ADHD untuk
berhasil pada tahap attention (perhatian) itu merupakan perkembangan
yang cukup baik dan jika menggunakan Constructive Play Therapy pada
saat pemberian perlakuan sebaiknya permainan itu di bedakan setiap
pertemuannya dan untuk kepentingan lanjutan, sebaiknya alat ukur dalam
penelitian ini diperbaiki dan dikembangkan.
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